JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
FKM \, J KM Volume 9, Nomor 1, Januari 2021
— e-Journal ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal) http://ejou rnal3.undip.ac. |d/|ndex php/J km

SURVEI ENTOMOLOGI VEKTOR MALARIA DI DESA PIRU KABUPATEN SERAM
BAGIAN BARAT PROVINSI MALUKU

Trivano Yonathan Lenakoly™, M. Arie Wurjanto?, Retno Hestiningsih?, Martini?
! Mahasiswa Peminatan Epidemiologi dan Penyakit Tropik, Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro
2 Bagian Epidemiologi dan Penyakit Tropik, Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro
*Corresponding author : trivanol13@gmail.com

ABSTRAK
Malaria merupakan penyakit parasit tropis yang menjadi penyebab kematian nomor 4 setelah
ISPA, HIV / AIDS dan Diare. Provinsi Maluku terdiri dari 11 Kabupaten / Kota dengan geografis
kepulauan dan jumlah penduduk sebesar 1.765.417 jiwa. Kasus malaria tertinggi terjadi di Kabupaten
Seram Bagian Barat terdapat 260 Kasus dengan API > 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kepadatan vektor Malaria di desa Piru, Kabupaten Seram Bagian Barat. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Untuk memastikan jenis nyamuk vektor Malaria dilakukan penangkapan nyamuk
di lapangan selama 7 hari dengan cara landing dan resting collection. Dari hasil identifikasi ditemukan
310 ekor Aedes sp, 620 ekor Culex sp dan 195 ekor Anopheles sp. Kesimpulan dari penelitian ini
angka kepadatan nyamuk Anopheles tertangkap sebanyak 195 ekor dengan 3 spesies Anopheles
tertangkap yaitu An. Tesselatus, An.vagus dan An.farauti.
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit parasit
tropis penting di dunia, dan masih menjadi
masalah kesehatan utama. Diperkirakan 41%
penduduk dunia bermukim di daerah berisiko
tinggi terinfeksi penyakit malaria, terutama di
negara tropis dan subtropis. Angka kejadian
malaria sebanyak 350-500 juta kasus setiap
tahunnya, dengan angka kematian sebanyak
lebih dari 1,1 juta, mayoritas kematian terjadi
pada ibu hamil dan anak anak usia kurang dari
5 tahun. Malaria merupakan penyebab
kematian nomor 4 di dunia setelah ISPA, HIV /
AIDS dan Diare”.

Diperkirakan 35% penduduk Indonesia
tinggal di daerah yang berisiko tertular malaria.
Di Indonesia terdapat 15 juta kasus malaria
setiap tahunnya dan 30.000 diantaranya
meninggal dunia. Dari 293 Kabupaten / Kota di
Indonesia, 167 Kabupaten / Kota merupakan
wilayah endemis malaria. Daerah dengan
kasus klinis tinggi dilaporkan dari wilayah timur
Indonesia seperti provinsi Papua, Papua
Barat, Maluku, Maluku Utara, Nusa Tenggara
Timur dan Sulawesi Tenggara.

Pengendalian vektor malaria
merupakan salah satu upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit malaria yang bertujuan
untuk memutus mata rantai penularan
penyakit malaria. Upaya pengendalian yang
dilakukan di beberapa daerah pada tahun
2008-2009 telah berhasil menurunkan API dari
247 per 100.000 penduduk menjadi 185 per
100.00 penduduk atau sekitar 25% angka
penurunan APl dalam 1 tahun. Upaya
pengendalian vektor malaria merupakan kata
kunci agar malaria tidak menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang dimulai dari
upaya pengenalan wilayah sampai penetapan
metode intervensi pengendalian yang akan
digunakan dan diharapkan dapat memberikan
hasil yang maksimal dalam menjaga, menekan
prevalensi malaria sekecil mungkin3.

Provinsi Maluku terdiri dari 11
Kabupaten / Kota dengan kondisi geografis
kepulauan dan jumlah penduduk sebesar
1.765.417 jiwa. Jumlah kasus malaria tertinggi
terjadi di Kabupaten Seram Bagian Barat
terdapat 260 Kasus dengan APl > 1, Maluku
Tengah sebanyak 189 Kasus dengan API < 1,
Maluku Tenggara 177 Kasus dengan AP| >1
dan Kota Ambon sebanyak 161 Kasus dengan
APl < 1. Tingginya angka kejadian malaria
juga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu

keberadaan vektor, keberadaan breeding
place dan cara pengendalian vektor yang
digunakan®.
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Desa Piru dari tahun 2016 - 2018
merupakan kecamatan dengan jumlah kasus
malaria selalu meningkat setiap tahunnya
secara berturut turut dari 147 penderita positif
malaria di tahun 2016, 156 penderita positif
malaria di tahun 2017 dan 160 penderita di
tahun 2018. Program pengendalian yang telah
dilaksanakan sejak tahun 2013 dengan
pembagian kelambu berinsektisida dan pada
tahun 2014 melakukan penyemprotan IRS
sebagai upaya pencegahan dan pengendalian
vektor malaria.

Berdasarkan data diatas, maka perlu

dilakukan  penelitan  untuk  mengetahui
kepadatan vektor Malaria di Desa Piru
Kabupaten Seram Bagian Barat.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif dengan melakukan survei dan
identifikasi vektor Malaria di Desa Piru
Kabupaten Seram Bagian Barat. Sedangkan
pendekatan yang digunakan cross sectional
yaitu observasi dan pengumpulan data
dilakukan pada waktu yang sama. Penelitian
ini dilakukan di desa Piru, Kabupaten Seram
Bagian Barat dengan pertimbangan tingkat
endemisitas Malaria termasuk dalam kategori
AP| sedang (3,46) atau API>1 per 100.000
Penduduk pada tahun 2018.

Untuk memastikan jenis nyamuk
vektor Malaria dilakukan  penangkapan
nyamuk di lapangan selama 7 hari dengan
cara Landing dan Resting Collection kemudian
diidentifikasi untuk menentukan spesiesnya

HASIL
Hasil Survei Nyamuk Dewasa

Setelah penelitian dilaksanakan ,hasil
dari penangkapan nyamuk yang dilakukan
pada pukul 18.00-06.00 selama 7 hari di desa
Piru yang menggunakan metode human
landing collection dan resting collection. Selain
itu,penangkapan nyamuk dilakukan di dalam
(indoor) dan di luar (outdoor). Penangkapan
nyamuk dilakukan di desa Piru Kabupaten
Seram Bagian Barat yang disajikan dalam
Tabel berikut.
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil survei
nyamuk Dewasa

No Spesies Jumlah Nyamuk
Nyamuk Tertangkap
1 Aedes sp. 310
Culex sp. 620
Anopheles 195
sp.

Dari Tabel 1 menunjukkan hasil survei
penangkapan nyamuk dewasa malam hari
sebanyak 620 ekor nyamuk Culex Sp, 310
ekor nyamuk Aedes Sp, dan 195 ekor Nyamuk
Anopheles Sp.

Hasil Survei Jentik
Hasil survey larva di lapangan selama
7 hari di setiap breeding place di Desa Piru ,
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2 Rekapitulasi hasil penangkapan
jentik nyamuk tertangkap

Genus Jentik Jumlah Jentik

No

Nyamuk Tertangkap
1 Culex Sp. 470
2 Anopheles Sp. 224
Dari tabel 2. menunjukkan hasil

penangkapan jentik yang dilakukan pada pagi
hari selama 7 hari diperoleh 2 spesies jentik
nyamuk yaitu Culex sp, Anopheles sp dan
berturut —turut sebanyak 470 ekor jentik dan
224 ekor jentik.

Hasil Identifikasi Nyamuk Tertangkap

Untuk memastikan jenis nyamuk vektor
Malaria dilakukan penangkapan nyamuk di
lapangan selama 7 hari dan setelah dilakukan
identifikasi ditemukan 5 spesies seperti di
sajikan pada Tabel 3 sebagai berikut

Tabel 3. Rekapitulasi hasil identifikasi

Nyamuk dewasa tertangkap

No Spesies Jumlah Nyamuk
Nyamuk Tertangkap
1 Aedes 310
2 Culex 620
3 An. Vagus 76
4 An. Tesselatus 89
5 An. Farauti 30

Dari Tabel 3 di atas menunjukkan
ditemukan 3 spesies nyamuk Anopheles yang
di duga sebagai vector Malaria yaitu An vagus,
An, tesselatus dan An. farauti adapun
terbanyak vyaitu Culex sp, Penangkapan
dilakukan oleh kolektor dengan menggunakan
metode HLC (Human Landing Colecttion) dan
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Resting. Untuk metode resting ditemukan
spesies Culex sp, Aedes sp dan An.Vagus.

PEMBAHASAN
Survei dan Identifikasi Nyamuk Dewasa
Nyamuk vyang tertangkap pada

penelitian ini lebih banyak didapatkan Culex
Sp pada saat penangkapan nyamuk dewasa
malam hari. Sedangkan berdasarkan jumlah
hari penangkapan nyamuk dewasa malam
hari, terjadi peningkatan jumlah nyamuk
dewasa Aedes sp dan Culex sp pada hari ke

6, sedangkan Anopheles Sp terjadi
peningkatan  jumlah nyamuk  dewasa
tertangkap pada hari ke-3.

Genus nyamuk vyang diketahui

berperan sebagai vektolg penyakit Malaria

adalah  Anopheles sp . Di Indonesia
diperkirakan terdapat lebih dari 23 spesies
vektor nyamuk penular Malaria yaitu dari
genus Anopheles sp yang dapat berperan
sebagai vektor pembawa plasmodium®®
.Nyamuk yang tertangkap pada saat penelitian
dan berhasil diidentifikasi, beberapa genus
yang ditemukan yaitu Culex, Anopheles, dan
Aedes. Nyamuk Anopheles sp ditemukan
dengan variasi Spesies, yaitu sebanyak 3
spesies diantaranya adalah Anopheles vagus,
Anopheles tesselatus dan Anopheles farauti.
Masing-masing nyamuk yang tertangkap
memiliki jumlah tertangkap yang berbeda-
beda.

Adanya kasus Malaria di wilayah
penelitian, maka nyamuk Anopheles sp yang
ditemukan dapat digolongkan dalam kategori
tersangka vektor. Di Provinsi Maluku, Papua
dan Papua Barat, nyamuk Anopheles sp
adalah nyamuk yang positif sebagai vektor
tular penyakit Malaria, telah terkonfirmasi
sebagai vektor Malaria di  Beberapa
Kabupaten di Wilayah Kerja BTKLPP Kelges Il

Ambon (Maluku, Papua Barat dan Papua).

Setiap daerah endemis Malaria pada
umumnya mempunyai  spesies nyamuk
berbeda yang dapat menjadi vektor utama
Malaria.?®Berdasarkan hasil penelitian dari
kepadatan populasi nyamuk, Anopheles
Tesselatus dan Anopheles Farautti berpotensi
sebagai vektor penyakit Malaria di Desa Piru
Kecamatan Seram Barat Kabupaten Seram
Bagian Barat karena kepadatannya lebih tinggi
dibandingkan dengan spesies Anopheles
lainnya.

Pada identifikasi nyamuk dari hasil
penangkapan nyamuk di desa Piru Kecamatan
Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat
ditemukan 195 ekor Anopheles sp. Hal ini
terjadi karena masih adanya kasus penyakit
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malaria, dimana kemungkinan penularan dan
penyebaran penyakit malaria dapat terjadi di
Desa Piru Kabupaten Seram Bagian Barat.

Setelah  dilakukan  penangkapan
nyamuk dewasa malam hari, dari total 1.125
nyamuk yang diidentifikasi ditemukan 195 ekor
Nyamuk Anopheles sp. Hal ini disebabkan di
Desa Piru Kecamatan Seram Barat Kabupaten
Seram Bagian Barat masih ditemukan adanya
beberapa tempat yang berpotensi sebagai
breeding place vektor malaria yang
mengindikasikan bahwa masih adanya
transmisi penularan malaria di desa Piru.

Ditemukannya Nyamuk Anopheles sp
dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya kondisi suhu dan kelembaban,
keberadaan breeding place serta tidak
adanya predator alami di beberapa breeding
place. Faktor lain yang mempengaruhi
ditemukannya Anopheles sp vyaitu kondisi
rumah dan perilaku masyarakat yang masih
beraktifitas di luar rumah pada malam hari
sehingga transmisi Malaria masih terjadi.”’

Tidak semua Anopheles sp dapat
menjadi vektor Malaria di lokasi penelitian
karena spesies Anopheles sp memiliki
habitat geografis sesuai dengan spesiesnya.
Ada banyak parameter lingkungan yang dapat
mempengaruhi keberadaan spesies tertentu
Anopheles sp terkait dengan spesies
Anopheles sp yang ditemukan dan
diidentifikasi di lokasi penelitian.*®

Survei Jentik

Dari hasil survei jentik menunjukkan
spesies jentik nyamuk yang paling banyak
ditemukan dari keseluruhan spesies jentik
nyamuk yang tertangkap yaitu jentik Culex sp.
Survei jentik dihitung dari jumlah jentik
tertangkap per cidukan pada b2r3eeding place

yang ada di lokasi penelitian. Survei jentik
dapat menunjukkan keberadaan spesies
nyamuk tertentu penyebab malaria di lokasi
penelitian. Dari perhitungan survei jentik,
jentik nyamuk yang dominan pada breeding
place di lokasi penelitian paling banyak
ditemukan adalah jentik nyamuk Culex sp
sebesar 470 jentik, hal ini terjadi karena dari
hasil penangkapan nyamuk dewasa yang
sudah dilakukan, spesies nyamuk yang paling
banyak ditemukan adalah Culex sp.
Keberadaan jentik Anopheles sp yang
ditemukan pada lokasi penelitian dapat
menjadizf?ktor risiko dalam penularan penyakit

malaria. Jumlah  jentik  Anopheles sp
tertangkap sebanyak 224 jentik, hal ini
menunjukkan bahwa pengendalian vektor
pada breeding place harus segera dilakukan
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untuk mZ%ngurangi kontak vektor dengan

manusia.

Jumlah nyamuk dewasa Anopheles sp
juga tinggi di desa Piru Kecamatan Seram
Barat Kabupaten Seram Bagian Barat.
Sehingga nyamuk Anopheles sp dapat
dikatakan sebagai terduga vektor penyakit
Malaria di Desa Piru Kecamatan Seram Barat
Kabupaten Seram Bagian Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Angka kepadatan Nyamuk Anopheles
tertangkap sebanyak 195 ekor dengan 3
spesies Anopheles tertangkap yaitu An.
tesselatus, An.vagus dan An.farauti
Saran

Disarankan untuk melakukan upaya
pengendalian nyamuk vektor dan
memutus mata rantai penyakit malaria
di Desa Piru Kabupaten Seram Bagian

Barat dengan mealakukan
penyemprotan dan rekayasa
lingkungan.
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